ANALISIS KESALAHAN SISWA KELAS X DALAM MENGERJAKAN SOAL MATERI POKOK VEKTOR by L, TANFIDZIYAH M
iANALISIS KESALAHAN SISWA KELAS X DALAM MENGERJAKAN 











Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:
Nama : Tanfidziyah Muchacha Lathfika
NIM : K2310089
Jurusan/ Proram Studi : P.MIPA/Pendidikan Fisika
Menyatakan bahwa Skripsi saya berjudul ” ANALISIS KESALAHAN SISWA 
KELAS X DALAM MENGERJAKAN SOAL MATERI POKOK VEKTOR” 
ini benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri. Selain itu, sumber informasi 
yang dikutip dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam 
daftar pustaka.
Apabila pada kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan Skripsi ini hasil 
jiplakan, saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan saya.




ANALISIS KESALAHAN SISWA KELAS X DALAM MENGERJAKAN 





Ditulis dan Diajukan untuk Memenuhi Sebagian dari Persyaratan Guna
Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan Program Pendidikan Fisika






Nama : Tanfidziyah Muchacha Lathfika
NIM : K2310089
Judul Skripsi : Analisis Kesalahan Siswa Kelas X Dalam 
Mengerjakan Soal  Materi Pokok Vektor
Skripsi ini telah disetujui untuk dipertahankan di hadapan Tim Penguji 
Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta.
Pada hari : Jumat
Tanggal : 28 Juli 2017
Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing II
Sukarmin, S.Pd., M.Si., Ph.D
NIP. 19670802 200012 1 001
Drs.Surantoro, M.Si
  NIP. 19570820 198601 1 001
vPENGESAHAN
Nama : Tanfidziyah Muchacha Lathfika
NIM : K2310089
Judul Skripsi : Analisis Kesalahan Siswa Kelas X Dalam 
Mengerjakan Soal  Materi Pokok Vektor
Skripsi ini telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji Skripsi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, dan diterima 
untuk memenuhi sebagian dari persyaratan guna mendapatkan gelar Sarjana 
Pendidikan.
Pada hari : Senin
Tanggal : 31 Juli 2017
Nama Terang Tanda Tangan Tanggal
Ketua Dwi Teguh Rahardjo, S.Si., M.Si.
NIP. 19680403 199802 1 001
(                      ) __________
Sekretaris Dra. Rini Budiharti, M.Pd
NIP. 19580728 198403 2 003
(                      ) __________
Anggota I Sukarmin, S.Pd., M.Si., Ph.D
NIP. 19670802 200012 1 001
(                      ) __________
Anggota II Drs.Surantoro, M.Si
NIP. 19570820 198601 1 001
(                      ) __________
Disahkan oleh
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret Surakarta
Dekan,
Prof. Dr. Joko Nurkamto, M.Pd
NIP. 19610124 198702 1 001
Kepala Program Studi 
Pendidikan Fisika
Dwi Teguh Rahardjo, S.Si., M.Si.
NIP. 19680403 199802 1 001
vi
ABSTRAK
Tanfidziyah Muchacha Lathfika. ANALISI KESALAHAN SISWA KELAS X 
DALAM MENGERJAKAN SOAL MTERI POKOK VEKTOR. Skripsi,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Juli 2017.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kesalahan dan penyebab
terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal pada materi 
pokok Vektor. Penelitian merupakan deskriptif kualitatif yang dilakukan  pada 
siswa kelas X IPA 2 di SMAN 2 Karanganyar yang terdiri dari 37 siswa.
Sampel penelitian dipilih sebanyak 8 siswa dari 37 siswa kelas XI IPA 2  
dengan menggunakan teknik sampel bertujuan. Siswa yang dipilih yaitu siswa
yang melakukan kesalahan umum siswa lain, serta kesalahan siswa yang lebih 
bervariasi  dan menarik untuk diteliti. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan teknik observasi, tes dan wawancara. Validasi data menggunakan 
teknik triangulasi data, yaitu membandingkan data hasil observasi guru dan siswa,
data hasil tes ulangan harian dan data hasil wawancara dari beberapa siswa.
Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.
Berdasarkan analisis data dan pembahasan diperoleh kesimpulan yaitu 
jenis kesalahan yang paling dominan dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 
pada materi pokok Vektor yaitu kesalahan strategi sebesar 37,24 % yang 
disebabkan siswa bingung, lupa, dan kurang cermat dalam menafsirkan pada soal. 
Kemudian  diikuti soal tidak  direspon  sebesar  32,43 %  yang  disebabkan  siswa 
kurang paham, bingung, dan lupa dalam menjawab soal. Kemudian diikuti 
kesalahan konsep sebesar 42,16 % yang disebabkan siswa belum paham, bingung
dan  lupa  tentang  konsep  vektor,  kesalahan  tanda sebesar 16,22 % yang 
disebabkan siswa bingung dan lupa tentang konsep arah, kesalahan terjemahan 
sebesar 31,89 % yang disebabkan siswa belum membaca petunjuk soal, lupa, 
tergesa-gesa dalam mengerjakan soal, bingung dan belum terbiasa menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, dan kesalahan hitung sebesar 24,32 % 
yang disebabkan siswa bingung dalam operasi matematisnya, kurang teliti dan 
terburu-buru dalam menjawab soal. Dari jenis- jenis kesalahan yang ditemukan, 
terdapat jenis kesalahan yang saling berkaitan yaitu kesalahan strategi dengan 
kesalahan konsep sebesar 39,70 %.
Kata kunci: analisis, kesalahan, soal, Vektor
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MOTTO
“Boleh jadikamu membencisesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 
(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui.”(Q.S Al-Baqarah 216)
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Fisika sangat berperan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Hal ini dikarenakan Fisika merupakan salah satu cabang ilmu 
pengetahuan alam (sains) yang mempelajari segala fenomena yang terjadi di alam 
semesta. Sehingga dengan mempelajari Fisika berarti juga mempelajari hakikat 
alam semesta. Selain itu, dengan mengetahui hakikat termasuk karakteristik alam 
semesta, dapat ditemukan berbagai cara dan alat yang dapat mempermudah usaha 
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Berdasarkan hal tersebut, sudah seharusnya Fisika dipelajari dan 
dipahami oleh manusia yang menggantungkan hidupnya pada alam. Hal ini 
dikarenakan mempelajari Fisika berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Fisika 
ditemukan dan dikembangkan berdasarkan masalah-masalah yang dihadapi 
manusia terkait dengan kehidupannya. Sehingga Fisika perlu dipelajari secara 
menyenangkan agar lebih mudah memahaminya. Dengan adanya Kurikulum 2013 
ini siswa dituntut aktif dalam pembelajaran.
Akan tetapi, pelajaran Fisika cenderung dianggap sulit dan membosankan 
oleh sebagian siswa. Dalam pembelajaran di sekolah jarang diajarkan tentang 
contoh penerapan Fisika dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa merasa 
Fisika merupakan pelajaran yang tidak bermanfaat setelah lulus nantinya. Selain 
itu, pelajaran Fisika juga dianggap sulit karena banyak rumus dan hitungan. 
Seperti yang diungkapkan Suparno (2009: 2) bahwa beberapa siswa SMA tidak 
menyukai Fisika dan akhirnya memilih jurusan yang tidak ada pelajaran Fisika 
karena Fisika dianggap menakutkan, sulit dipelajari, banyak hitungan dan rumus.
Penyebab siswa kesulitan belajar Fisika antara lain adanya perbedaan 
dalam penyajian pembelajaran Fisika dalam waktu yang sama seperti yang 
diungkapkan Ornek (2008: 30), “Students find physics difficult they have to 
contend with different representations such as experiments, formulas and 
calculations, graphs, and conceptual explanations at the same time”.
2Pada proses pembelajaran Fisika, siswa dibimbing menyelesaikan soal-
soal. Tujuan siswa dibimbing menyelesaikan soal-soal Fisika adalah agar ketika 
dihadapkan pada soal-soal Fisika, siswa mampu menyelesaikannya dengan baik. 
Akan tetapi, masih terdapat siswa yang melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal-soal Fisika. Banyak faktor yang mungkin menyebabkan 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari 
dalam atau luar diri siswa. Faktor dari dalam diri siswa dapat berupa motivasi, 
minat, dan bakat siswa. Faktor dari luar diri siswa dapat berupa kondisi 
lingkungan, keluarga, guru, teman, dan bahan belajar.
Salah satu faktor yang mempengaruhi siswa dalam penyelesaian soal 
adalah cara penyelesaian soal yang diajarkan oleh guru. Misal ketika siswa diberi 
soal yang memerlukan cara penyelesaian yang runtut dan agak panjang, siswa 
kebingungan, kemudian diberi solusi praktis, sehingga pola pikir siswa yang 
terbangun selalu seperti itu. Ketika diberi soal yang memerlukan cara 
penyelesaian yang runtut dan agak panjang, siswa akan kebigungan untuk 
menyelesaikanya. Hal ini dikarenakan konsep belum menguasai dan pola pikir 
yang terbangun terpaku pada cara yang diajarkan. Sehingga siswa tidak 
berkembang. Ketika dihadapkan pada soal yang sedikit dirubah dari contoh soal 
yang diajarkan, siswa akan merasa kebingungan sehingga terjadi kesalahan dalam 
menyelesaikan soal.
Dalam pendidikan di Indonesia, kemampuan pemahaman siswa terhadap 
materi dilihat dari hasil tes dalam menyelesaikan soal, salah satunya pada 
pembelajaran Fisika. Keadaan tersebut dapat membuat siswa gugup dalam 
mengerjakan soal tes Fisika dan secara psikologis hal itu berdampak tidak baik 
untuk kemampuan berfikirnya. Hal ini dikarenakan dalam kondisi gugup siswa 
tidak dapat berfikir secara jernih untuk mengerjakan soal tes Fisika sehingga 
terjadi kesalahan-kesalahan dalam mengerjakan soal.
Guru tentu telah mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa. Namun 
demikian, guru belum dapat menganalisis secara mendetail mengingat banyaknya 
siswa dan kelas yang dipegang. Dalam penyelesaian soal, antara siswa yang satu 
dengan yang lain dimungkinkan melakukan kesalahan yang tidak sama. Akan 
3tetapi,  hal tersebut dapat ditelaah secara keseluruhan sehingga kesalahan yang 
umumnya terjadi pada siswa dapat diatasi dan tidak terulang lagi. Tanpa menelaah 
kesalahan yang terjadi sebelumnya, maka akan sulit untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Oleh karena itu, analisis kesalahan secara mendetail 
diperlukan agar kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dan penyebabnya 
dapat diketahui lebih lanjut untuk membantu mengatasi permasalahan tersebut.
Dengan diperolehnya informasi tersebut, diharapkan kesalahan-kesalahan 
yang serupa dapat dihilangkan dengan memberikan perlakuan atau tindakan untuk 
mengantisipasi munculnya penyebab kesalahan terjadi kembali. Dengan 
demikian, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar Fisika terutama pada 
materi Vektor. Pengungkapan jenis-jenis kesalahan dan penyebab kesalahan 
tersebut dilakukan dengan menganalisis kesalahan dalam menyelesaikan soal 
materi Vektor pada siswa kelas X. Penelitian ini berjudul “ANALISIS 
KESALAHAN SISWA KELAS X DALAM MENGERJAKAN SOAL
MATERI POKOK VEKTOR”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah yang 
muncul, yaitu:
1. Siswa pada umumnya menganggap bahwa Fisika itu pelajaran yang sulit, 
banyak hitungannya dan membingungkan.
2. Sering terjadi kesalahan-kesalahan dalam mengerjakan soal Fisika oleh siswa.
3. Jenis kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-
soal Fisika materi Vektor belum dianalisis secara mendetail.
4. Penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal Fisika 
materi Vektor belum diketahui.
C. Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas, agar permasalahan yang dikaji lebih 
terarah, maka penulis membatasi masalah tersebut sebagai berikut:
1. Jenis kesalahan yang diteliti adalah kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal Fisika materi Vektor.
42. Hal-hal yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 
soal-soal Fisika materi Vektor.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah 
dikemukakan di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apa saja jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal Fisika materi Vektor?
2. Apa yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 
soal-soal Fisika materi Vektor?
3. Bagaimana cara mengatasi terjadinya kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal Fisika materi Vektor?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diuraikan tersebut, maka 
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Menganalisis jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal Fisika materi Vektor.
2. Mengetahui penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-
soal Fisika materi Vektor.
3. Mengetahui cara mengatasi terjadinya kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal Fisika materi Vektor.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut:
1. Dapat membantu siswa dalam mengatasi kesalahan-kesalahan menyelesaikan 
soal Fisika pada materi Vektor.
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sehingga diharapkan semua siswa dapat terlibat secara aktif 
dalam pembelajaran dan kesalahan yang sejenis dapat dihilangkan.
3. Bagi guru dapat memberikan umpan balik dan sebagai evaluasi sehingga 
kesalahan yang sejenis tidak terulang lagi.
54. Dapat menjadi referensi bagi penelitian sejenis dalam upaya peningkatan 
kualitas dalam bidang pendidikan.
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Wittig (1981) mendefinisikan belajar sebagai any relatively 
permanent change in an organism’s behavioral repertoire that occurs as 
a result of experience, yang diterjemahkan belajar adalah perubahan yang 
relatif menetap yang terjadi dalam segala macam/keseluruhan tingkah 
laku suatu organisme sebagai hasil pengalaman (Syah, 2009: 65-66). 
Sardiman (2007: 21) mengungkapkan, “Belajar itu sebagai rangkaian 
kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi 
manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik”.
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang berasal dari pengalaman 
dan interaksi dengan lingkungan.
b. Tujuan Belajar
Menurut Sardiman (2007: 26-28) tujuan belajar dibagi menjadi 
tiga, yaitu untuk mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan 
keterampilan serta pembentukan sikap. Ketercapaian tujuan belajar akan 
menghasilkan hasil belajar yang meliputi ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Ketiga hasil belajar tersebut secara perencanaan terpisah, 
tetapi setelah proses internalisasi akan terbentuk suatu kepribadian utuh 
dalam diri siswa.
Ranah kognitif menurut taksonomi Bloom (Dimyati &
Mudjiono, 2002: 26-27) terdiri dari enam jenis perilaku yaitu:
1) Pengetahuan, merupakan ingatan atau kemampuan untuk mengingat 
hal-hal yang telah dipelajari yang meliputi fakta, peristiwa, 
pengertian, kaidah, teori, prinsip, atau metode.
72) Pemahaman, merupakan kemampuan untuk memahami materi atau
hal-hal yang dipelajari.
3) Penerapan, merupakan kemampuan untuk menerapkan teori/materi
yang telah dipelajari dan dipahami dalam menghadapi masalah yang 
bersifat nyata atau baru.
4) Analisis, merupakan kemampuan untuk menguraikan materi ke 
dalam bagian-bagian yang lebih terstruktur dan mudah dipahami. 
5) Sintesis, merupakan kemampuan untuk mengorganisasikan atau 
membentuk suatu pola baru.
6) Evaluasi, merupakan kemampuan untuk menilai tentang suatu 
hal/materi berdasarkan kriteria tertentu.
Ranah afektif menurut taksonomi Krathwohl dan Bloom 
(Dimyati & Mudjiono, 2002: 27-29) terdiri dari lima jenis perilaku, yaitu:
1) Penerimaan, merupakan kepekaan atau kesadaran yang disertai 
keinginan untuk memperhatikan terhadap suatu hal tertentu.
2) Partisipasi, merupakan kemampuan untuk berpartisipasi atau 
memberikan respons terhadap suatu kegiatan.
3) Penilaian dan penentuan sikap, merupakan kemampuan memberi 
penilaian terhadap suatu hal untuk menentukan sikap.
4) Organisasi, merupakan kemampuan mengatur untuk membentuk 
suatu sistem nilai sebagai pedoman dan pegangan hidup.
5) Pembentukan pola hidup, merupakan kemampuan menghayati nilai 
untuk membentuk suatu karakter atau menjadi pola nilai kehidupan.
Sedangkan menurut taksonomi Simpson ranah psikomotorik 
terdiri dari tujuh jenis perilaku, yaitu:
1) Persepsi, merupakan kemampuan memahami suatu hal secara khusus
dan menyadari adanya perbedaan tersebut.
2) Kesiapan, merupakan kemampuan jasmani dan rohani untuk 
menempatkan diri/menyesuaikan diri terhadap lingkungan.
3) Gerakan terbimbing, merupakan kemampuan menirukan atau 
melakukan gerakan yang sesuai dengan contoh.
84) Gerakan yang terbiasa, merupakan kemampuan melakukan gerakan 
tanpa contoh dalam menghadapi stimulus.
5) Gerakan kompleks, merupakan kemampuan melakukan gerakan atau 
keterampilan yang terdiri dari beberapa tahap secara lancar, efisien 
dan tepat.
6) Penyesuaian pola gerakan, merupakan kemampuan mengadakan 
perubahan dan penyesuaian pola gerakan dengan persyaratan tertentu
yang berlaku.
7) Kreativitas, merupakan kemampuan menciptakan suatu hal yang 
baru atas dasar pemikiran sendiri. (Dimyati & Mudjiono, 2002: 29)
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar
Pencapaian tujuan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
menurut Syah (2009, 145-146) dapat dibedakan menjadi tiga yaitu faktor 
internal (faktor dari dalam diri siswa), yang meliputi kondisi jasmani dan 
rohani siswa; faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yang meliputi 
kondisi lingkungan di sekitar siswa; dan faktor pendekatan belajar 
(approach to learning), yang meliputi jenis upaya belajar yang meliputi 
strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan 
mempelajari materi-materi belajar.
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menurut Syah (2009: 
146-156) dapar dibedakan menjadi tiga, yaitu:
1) Faktor Internal
Faktor Internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, 
meliputi:
a) Aspek Fisiologis yang bersifat jasmaniah
b) Aspek Psikologis yang bersifat rohaniah, terdiri dari: tingkat  
kecerdasan/inteligensi, sikap, bakat, minat, dan motivasi siswa.
2) Faktor Eksternal
Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa, 
meliputi:
9a) Lingkungan Sosial, terdiri dari: lingkungan sekolah, masyarakat, 
orang tua dan keluarga siswa.
b) Lingkungan Nonsosial, terdiri dari: letak dan gedung sekolah, 
rumah keluarga siswa, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan 
waktu belajar yang digunakan siswa.
3) Faktor Pendekatan Belajar
Faktor Pendekatan Belajar adalah faktor yang menyangkut segala 
cara atau strategi yang digunakan siswa dalam menunjang efektivitas 
dan efisiensi proses pembelajaran materi tertentu.
Salah satu faktor yang mempengaruhi belajar adalah faktor 
psikologis yang merupakan faktor intern. Faktor psikologis akan 
memberikan kemudahan dalam pencapaian tujuan belajar secara optimal. 
Tanpa adanya faktor psikologis dapat memperlambat proses belajar dan 
menambah kesulitan dalam mengajar. Menurut Staton terdapat enam 
macam faktor psikologis, yaitu:
1) Motivasi, merupakan keinginan atau dorongan untuk belajar.
2) Konsentrasi, merupakan pemusatan segenap perhatian pada situasi 
belajar.
3) Reaksi, merupakan keterlibatan unsur fisik dan mental dalam 
kegiatan belajar untuk aktif bertindak dengan semua panca indra 
secara optimal.
4) Organisasi, merupakan kemampuan menata atau menempatkan 
bagian-bagian bahan pelajaran ke dalam suatu kesatuan pengertian.
5) Pemahaman, merupakan kemampuan menguasai sesuatu dengan 
pikiran dalam hal makna, implikasi, dan aplikasinya.
6) Ulangan, merupakan kegiatan mengulangi dan mempelajari kembali  
hal yang telah dipelajari. (Sardiman, 2007: 39-44)
d. Hasil Belajar
Menurut Djamarah (2000: 45), hasil adalah prestasi dari suatu 
kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun 
kelompok. Hasil tidak akan pernah dihasilkan selama orang tidak 
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melakukan sesuatu. Untuk menghasilkan sebuah prestasi dibutuhkan 
perjuangan dan pengorbanan yang sangat besar. Hanya dengan keuletan, 




“Fisika berhubungan dengan materi dan energi, hukum-hukum 
yang mengatur gerakan partikel dan gelombang, interaksi antarpartikel, 
sifat-sifat molekul, atom dan inti atom, serta sistem-sistem yang berskala 
lebih besar seperti gas, zat cair, dan zat padat” (Tipler, 1998: 1).
Redish (1994) menjelaskan, 
Physics as a dicipline requires learners to employ a variety of 
methods of understanding and to translate from one to the other—
words, tables of numbers, graphs, equations, diagrams, maps. 
Physics requires the ability to use algebra and geometry and to go 
from the specific to the general and back. This makes learning 
physics particularly difficult for many students (Ornek, Robinson, 
& Haugan, 2008: 30).
Dari pendapat Redish dapat diterjemahkan Fisika adalah sebuah 
disiplin ilmu yang menuntut pelajar untuk menggunakan berbagai 
metode pemahaman dan menerjemahkan dari satu bentuk ke bentuk yang 
lain, seperti kata, tabel, grafik, persamaan, diagram, dan peta. Fisika 
membutuhkan kemampuan untuk menggunakan aljabar dan geometri, 
serta untuk mengubah dari khusus ke umum dan sebaliknya.
Hakikat Fisika disarikan dari pendapat Suparno (2009: 75-76) 
sebagai berikut: 
1). IPA, termasuk di dalamnya Fisika, bukan hanya berisi tentang 
pengetahuan, melainkan juga proses penemuan. 
2). Fisika mendasari perkembangan teknologi dan juga konsep hidup 
harmonis dengan alam. 
3). Beberapa alasan mengapa Fisika perlu diajarkan di SMA/MA sebagai 
mata pelajaran tersendiri, antara lain sebagai berikut:
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a). Fisika mampu menumbuhkan kemampuan berpikir yang berguna 
dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari.
b). Memberikan bekal pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan 
yang diperlukan di perguruan tinggi dan pengembangan ilmu serta 
teknologi.
c). Pelajaran Fisika perlu dilaksanakan secara inkuiri ilmiah agar 
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah 
dalam hidup.
Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Fisika 
merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari benda-benda di alam, 
gejala-gejala, kejadian-kejadian alam serta interaksi dari benda-benda di 
alam tersebut yang bersifat fisik dan dapat dipelajari secara pengamatan 
dan eksperimen serta teori. Hasil-hasil Fisika diungkapkan dalam bentuk 
fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori.
b. Pembelajaran Fisika
Menurut Sutrisno (2009: 15-16), penumbuhan sikap-sikap 
positif melalui pembelajaran Fisika dapat diringkas sebagai berikut: 
belajar Fisika berarti usaha memahami alam; berlatih berpikir logis; 
menyelesaikan persoalan fisis berarti berlatih berpikir logis dan analitis; 
menyelesaikan soal Fisika dengan perhitungan berarti melatih ketelitian 
dan berpikir kritis; dan melakukan eksperimen berarti melatih sikap hati-
hati, teratur, dan jujur.
c. Tujuan Pembelajaran Fisika
Bleichroth (1980) yang diterjemahkan oleh Soeparmo
menyatakan bahwa, tujuan pengajaran Fisika adalah untuk 
memperoleh wawasan, pengetahuan, dan keterampilan yang 
memungkinkan pelajar dapat menunjukkan dan menerangkan 
gejala-gejala yang berlangsung di dalam lingkungan kehidupannya 
serta dunia lingkungan pekerjaannya di kemudian hari (Druxes, et 
al., 1986: 70).
d. Pemecahan Soal Fisika
Langkah-langkah pokok dalam pemecahan soal Fisika menurut 
Mundilarto (2002: 10) sebagai berikut:
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1) Analisis soal, yaitu pemahaman soal secara keseluruhan melalui 
identifikasi dan interpretasi informasi-informasi penting yang 
diberikan serta mengubahnya menjadi bentuk yang mempermudah 
langkah-langkah penyelesaian.
2) Penyusunan konstruksi penyelesaian, yaitu dengan membagi atau 
mengurai menjadi bagian-bagian soal yang lebih kecil dan lebih 
sederhana yang disebut sub-sub soal sehingga dimungkinkan adanya 
penggunaan langkah yang berulang-ulang, yakni: pemilihan salah 
satu dari beberapa alternatif penyelesaian yang memudahkan proses, 
dan pelaksanaan penyelesaian berdasarkan alternatif yang dipilih. 
Kedua langkah tersebut dapat diulang-ulang sampai diperoleh 
jawaban soal yang benar.
3) Pemeriksaan solusi, yaitu langkah untuk memastikan apakah solusi 
yang diperoleh benar dan memuaskan, sehingga apabila ternyata 
ditemukan kekurangan ataupun kesalahan dapat segera diperbaiki.
e. Masalah Pelajaran Fisika
Salah satu gambaran umum masalah pelajaran Fisika di sekolah 
adalah siswa merasa Fisika merupakan mata pelajaran yang sulit, seperti 
diungkapkan oleh Soong (2009: 361), “In a survey of secondary students 
in United Kingdom are not interested in studying physics, Williams et al 
found that the main reason offered by students is that they perceive 
physics to be a difficult/hard subject.
Druxes, et al. mengungkapkan beberapa masalah pelajaran 
Fisika di sekolah yang diterjemahkan oleh Soeparmo (1986: 27-30) 
sebagai berikut:
1) Fisika Tidak Disukai
Masih banyak dipertanyakan kegunaan hasil Fisika bagi 
manusia. Orang beranggapan Fisika kurang bermanfaat dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga orang tidak tertarik dan tidak suka 
untuk mempelajarinya, dan juga kebanyakan pendapat bahwa Fisika 
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itu sama dengan Matematika, karena kebanyakan soal-soal 
diselesaikan dengan hitungan.
2) Fisika Itu Berat
Adanya pengertian dan model yang hampir tidak ada 
hubungannya dengan dunia yang dapat diindera dan diamati. Sebagai 
contoh, untuk menjelaskan dalam menjelaskan gejala relativitas, 
orang berbicara tentang berbagai partikel elementer, yang terdiri atas 
kuark dan gluon, dimana bahan ini termasuk ke dalam jenis tertentu 
dan mempunyai sifat-sifat yang khas dan membuatnya abstrak (tidak 
tampak). Fisika dianggap sebagai pelajaran yang sangat kompleks 
dan di dalamnya terdapat banyak terdapat simbol. 
3) Pelajaran Fisika Tidak Aktual
Misalnya dalam surat kabar terdapat berita tentang laser dan 
mikroprosesor. Hal tersebut berkaitan dengan ilmu Fisika. Akan
tetapi pembelajaran Fisika di sekolah tidak mengaktualkan peristiwa-
peristiwa Fisika yang sedang terjadi.
4) Pelajaran Fisika Itu Eksperimental
Pelajaran Fisika itu eksperimental, yaitu pelajaran Fisika 
oleh guru harus dibarengi dengan percobaan di depan kelas dan di 
laboratorium oleh siswa, dalam proses memudahkan siswa dalam 
memahami materi yang diajarkan. Dengan demikian, terdapat 
pemberatan cukup besar bagi pengajar/guru. Pelajaran Fisika 
memerlukan percobaan/eksperimen. Hal ini tentu merepotkan guru 
dan menyita waktu. Apalagi jika di sekolah tidak mempunyai 
laboratorium atau alat untuk percobaan, guru akan semakin repot 
dalam mengajar.
Berbagai hal yang dikemukakan di atas berpengaruh dalam 
pembelajaran Fisika di sekolah khususnya di Sekolah Menengah 
Atas (SMA) baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini 
juga membuat siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 
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Fisika. Beberapa ahli mengemukakan penelitiannya mengenai
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal.
f. Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal
Kesalahan berasal dari kata dasar salah. Kata salah dalam 
Kamus Bahasa Indonesia (2008: 1345) berarti tidak benar, keliru, gagal, 
menyimpang dari yang seharusnya, dan tidak mengenai sasaran. 
Kesalahan berarti kekeliruan atau kealpaan.
Pengelompokkan kesalahan menurut Sleeman, Kelly, Martinak, 
Ward, dan Moore (1989) terdiri atas: (a) kesalahan tetap, (b) kesalahan 
yang berkenaan dengan perhatian, (c) mal-rule, dan (d) kesalahan 
mengingat, kesalahan hitung, serta kesalahan tulis (Sriati, 1994: 4-5).
Menurut Sriati (1994: 8) jenis kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal adalah: (a) kesalahan strategi, terjadi jika 
siswa memilih jalan yang tidak tepat yang mengarahkan ke jalan buntu; 
(b) kesalahan terjemahan, merupakan kesalahan mengubah informasi ke 
ungkapan matematik atau kesalahan dalam memberi makna suatu 
ungkapan matematik; (c) kesalahan konsep, merupakan kesalahan dalam 
memahami gagasan abstrak; (d) kesalahan sistematik; (e) kesalahan 
tanda; (f) kesalahan tanpa pola; (g) kesalahan menentukan sudut di luar 
kuadran I; (h) kesalahan dalam menentukan nilai fungsi trigonometri 
sudut-sudut istimewa; dan (i) kesalahan hitung.
3. Vektor
a. Besaran Skalar dan Vektor
Berdasarkan nilai dan arahnya, besaran dapat dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu besaran vektor dan besaran skalar. Besaran vektor 
adalah besaran yang memiliki nilai dan arah. Besaran ini selain 
dipengaruhi nilainya juga akan dipengaruhi oleh arahnya. Contoh 
besaran ini adalah perpindahan. Ali berpindah 2 meter. Pernyataan ini 
kurang lengkap, yang lebih lengkap adalah Ali berpindah 2 meter ke 
kanan. Nilai perpindahannya 2 meter dan arahnya ke kanan. Contoh 
besaran vektor yang lain adalah kecepatan, gaya dan momentum.
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Besaran skalar adalah besaran yang memiliki nilai saja. Contoh 
besaran skalar adalah massa. Contoh besaran skalar yang lain adalah 
jarak, waktu, volume dan energi.
b. Penggambaran Vektor 
Untuk menulis suatu besaran vektor dapat langsung 
menyebutkan nilai dan arahnya, misalnya gaya F = 20 N ke kanan, 
kecepatannya v = 100 km/jam ke utara dan berpindah sejauh 5 m ke 
barat. Tetapi untuk mempermudah pemahaman dan analisa, besaran 
vektor dapat diwakili dengan gambar yang berlaku secara universal 
yaitu gambar anak panah.
Gambar 2.1 Anak Panah Vektor F1 dan F2 Vektor 

 12 3 FF
Anak panah dapat memberikan dua sifat yang dimiliki oleh vektor. 
Panjang anak panah menggambarkan nilai vektor sedangkan arah anak 
panah menggambarkan arah vektornya.
Perhatikan contohnya pada Gambar 1.1! Gaya 

1F besarnya 1 N 
arahnya ke kanan. Dengan acuan 

1F dapat ditentukan 

2F , yaitu 








Gambar 2.2 Balok Ditarik Gaya 

F yang Membentuk Sudut α 
terhadap Horisontal
Sebuah  balok bermassa m yang ditarik gaya 

F yang 
membentuk sudut α terhadap horisontal seperti pada Gambar 2.2(a). 
Jika lantainya licin maka kemanakah balok akan bergerak? Gaya 

F
merupakan besaran vektor. Vektor 

F ini dapat diproyeksikan ke arah 
horisontal 

XF dan ke arah vertikal 

YF seperti pada Gambar 2.2(b). Jika 

YF lebih kecil dibanding berat benda dan lantai licin maka balok akan
bergerak searah 

XF yaitu arah horisontal ke kanan. Contoh kejadian di 
atas ternyata berlaku umum untuk vektor. Setiap vektor dapat diuraikan 
menjadi dua komponen yang saling tegak lurus. Komponen-komponen 
penguraian vektor ini disebut juga proyeksi vektor. Besar komponen 
atau proyeksi vektor ini memenuhi perbandingan trigonometri seperti 







 FFY .. ......................................................................(2.1)
Jika diketahui dua komponen vektornya maka vektor yang 
diproyeksikan itu juga dapat ditentukan yaitu memenuhi dalil 
Pythagoras. Persamaannya sebagai berikut.
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YX FFF  ........................................................................(2.2)
d. Resultan Vektor
Dua vektor atau lebih yang bekerja pada suatu benda dapat 
memiliki arah yang bervariasi. Untuk memudahkan dalam 
mempelajarinya dapat dibagi menjadi vektor sejajar, vektor tegak lurus 
dan vektor dengan sudut tertentu. Untuk langkah selanjutnya pahamilah 
penjelasan berikut.
1) Vektor-Vektor Segaris
Perhatikan sebuah balok pada bidang datar licin yang dipengaruhi 
dua gaya seperti pada Gambar 2.3. Berapakah gaya yang dirasakan 
balok? Tentu kalian sudah bisa menjawabnya. Pada bagian (a) : gaya 
yang dirasakan sebesar (30 + 10) = 40 N. Sedangkan pada bagian (b) 
: gaya yang dirasakan sebesar (30 - 10) = 20 N. Perbedaan ini terjadi 
karena arah gaya yang tidak sama, bagian (a) gayanya searah 
sedangkan bagian (b) gayanya berlawanan arah.
Gambar 2.3 Balok yang Dipengaruhi Dua Gaya Sejajar.
Dari contoh di atas dapat dibuat simpulan umum bahwa resultan 
vektor-vektor searah dapat dijumlahkan dan resultan vektor-vektor 
berlawanan arah dapat dikurangkan.
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2) Vektor Saling Tegak Lurus
          Gambar 2.4 (a) Resultan Kecepatan Perahu dan (b) Resultan Dua 
Vektor yang Tegak Lurus.
Resultan dua vektor yang saling tegak lurus dapat kalian perhatikan 
lagi gerak perahu dalam sungai yang mengalir seperti pada Gambar 
2.4(a). Kalian pasti sudah mengerti bahwa arah perahu hasil resultan 
kecepatan itu adalah miring. Resultan ini dapat digambarkan secara
grafis seperti pada Gambar 2.4(b). Ternyata dua vektor yang saling 
tegak lurus maka resultannya dapat membentuk segitiga siku-siku. 










dengan : a,b = besar dua vektor yang saling tegak lurus. 
c = besar resultan vektor




3) Vektor dengan Sudut Tertentu
Untuk meresultankan vektor ada berbagai metode, diantaranya yang 
perlu kalian pelajari adalah metode jajaran genjang, metode poligon 
dan metode analitis.
a) Metode Jajaran Genjang
Metode jajaran genjang adalah metode penjumlahan dua vektor 
dengan menggambarkan garis-garis sejajar vektornya melalui 
ujung vektor yang lain sehingga terbentuk jajaran genjang. 
Gambar 2.5 Metode Jajar Genjang
Contohnya seperti pada Gambar 2.5 (b). Resultan vektornya 
dinyatakan oleh diagonalnya. Besar resultan vektornya dapat diukur 
dari panjang diagonalnya jika penggambarannya benar. Secara 
matematis dapat dilakukan penurunan rumus dengan bantuan Gambar 
2.5 (c). Dengan menggunakan sifat proyeksi vektor maka vektor 1F
dapat diproyeksikan ke arah sejajar dan tegak lurus 2F , sehingga ada 
dua vektor yang saling tegak lurus yaitu:
)cos(sin 211 FFdanF 







































Pada pelajaran matematika kalian pasti mengenal
rumus identitas sin2 α + cos2α = 1, sehingga resultan
vektor di atas memenuhi :
 cos2)cos(sin 212222212 FFFFFR  ..............................(2.4)
Persamaan inilah yang kemudian dikenal sebagai rumus cosinus.
b) Metode Poligon
Metode poligon adalah cara meresultankan vektor dengan cara 
menggambar. Salah satu vektor sebagai acuan dan vektor lain 
disambungkan dengan pangkal tepat pada ujung vektor sebelumnya. 
Resultan vektornya dapat dibentuk dengan menggambar anak panah 
dari pangkal awal hingga ujung akhir. 
Gambar 2.6 Balok Dipengaruhi Tiga Gaya
Coba kalian perhatikan Gambar 2.6. Sebuah balok dipengaruhi tiga 
gaya. Resultan gaya yang bekerja pada balok memenuhi 








3F seperti pada Gambar 2.6(b).
c) Metode Analitis
Jika beberapa vektor bekerja pada satu titik maka vektor-vektor itu 
dapat diproyeksikan pada dua arah yang saling tegak lurus. Vektor-
vektor yang sejajar dapat ditentukan resultannya dengan cara 
menjumlahkan atau mengurangkan. Masih ingat cara ini? Kedua 
resultan pada arah sejajar ini pasti saling tegak lurus sehingga resultan 
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akhirnya dapat menggunakan dalil Pythagoras. Metode dengan 
langkah-langkah seperti inilah yang dinamakan metode analitis.
Gambar 2.7 Metode Analitis Vektor
Contoh metode analitis ini dapat dilihat pada Gambar 2.7(a). Dua 
gaya 

1F   dan 

2F bekerja pada benda dengan sudut γ. Pada benda itu 





2F dapat diproyeksikan ke arah sumbu X dan 




























dengan FR = besar resultan gaya






Selain operasi jumlah, di matematika juga dikenal dengan operasi 
selisih. Jika diterapkan pada besaran vektor dinamakan selisih vektor. 
Sesuai definisi operasi selisih, selisih vektor dapat dianggap sebagai 
jumlah dari negatif vektornya. Perhatikan persamaan berikut. Vektor c








Vektor negatif adalah vektor yang memiliki besar yang sama dengan 
vektor tersebut tetapi arahnya berlawanan. Dalam ilmu fisika selisih 
vektor ini disebut juga dengan relatif vektor.
(2) Perkalian Vektor
Selain operasi penjumlahan (resultan) dan operasi pengurangan 
(relatif), besaran vektor juga memiliki operasi perkalian. Seperti yang 
diketahui bahwa konsep-konsep, hukum-hukum atau teori-teori fisika 
dapat dinyatakan dalam bentuk perumusan yang banyak berupa 
perkalian. Misalnya gaya :

 amF , usaha : 

 SFW dan momen 
gaya: 

 Fr . Sudah tahukah kalian tentang sifat-sifat perkalian 
vektor ini? Jika belum dapat kalian cermati penjelasan berikut. Sifat 
perkalian vektor ini sangat berkaitan dengan penguraian vektor. 
Gambar 2.8 Dua Buah Vektor Membentuk Sudut α





sudut α. Vektor 






a . Berdasarkan proyeksi vektor ini, dapat dikenal dua jenis 
perkalian vektor . Pertama, perkalian vektor 






a dinamakan perkalian titik (dot product). Hasil perkalian 
vektor ini merupakan besaran skalar. Kedua, perkalian vektor dengan 
proyeksi yang tegak lurus dinamakan perkalian silang (cross product). 
Hasil perkalian vektor ini merupakan besaran vektor. Dari penjelasan 






















Untuk menentukan arah vektor hasil perkaliansilang dapat digunakan 
kaedah tangan kanan seperti pada Gambar 2.9.
          (Sri Handayani, 2009 : 30)
Gambar 2.9 Kaedah Tangan Kanan
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang dalam pembahasannya mempunyai relevansi dengan 
penelitian ini adalah:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Aditia Cita Resmi (2010)
“ANALISIS KESALAHAN SISWA SMP NEGERI 2 KEBAKKRAMAT 
DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA PADA POKOK BAHASAN 
SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL KELAS VIII 
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SEMESTER GASAL TAHUN AJARAN 2009/ 2010”
2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rohani (2010). “ANALISIS 
KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL-SOAL 
POKOK BAHASAN GARIS SINGGUNG LINGKARAN PADA SISWA 
KELAS VIII SEMESTER GENAP SMP MTA GEMOLONG TAHUN 
AJARAN 2008/2009”
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rufaida (2012: 85-86) tentang kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal Fisika materi Momentum dan 
Impuls. Dari hasil penelitian tersebut, ditemukan jenis kesalahan dan 
penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa yaitu jenis kesalahan dan 
penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
Fisika materi pokok Momentum dan Impuls adalah kesalahan strategi (36 %) 
yang disebabkan siswa kurang teliti dan belum dapat membedakan 
penggunaan simbol-simbol Fisika; kesalahan terjemahan (84 %) yang 
disebabkan siswa kekurangan waktu, kurang teliti, lupa, bingung dengan 
simbol Fisika dan bahkan tidak tahu; kesalahan konsep (68 %) yang 
disebabkan siswa belum memahami dan bahkan tidak tahu konsep-konsep 
yang terkandung dalam materi pokok Momentum dan Impuls akibat kurang 
belajar; kesalahan hitung (60 %) yang disebabkan siswa kurang teliti, 
bingung dan tergesa-gesa dalam mengerjakan soal karena kekurangan waktu, 
bahkan beberapa siswa tidak dapat melakukan operasi perhitungan dengan 
baik; dan kesalahan tanda (48 %) yang disebabkan siswa lupa dan tidak teliti 
dalam menerapkan tanda (+) dan (-).
C. Kerangka Berpikir
Belajar merupakan suatu proses yang menghasilkan perubahan ke arah 
yang lebih baik. Keberhasilan proses belajar ditunjukkan dengan adanya 
perubahan perilaku yang cenderung menetap dan biasanya terlihat pada prestasi 
belajar yang baik. Proses belajar tidak selalu berhasil baik. Hal tersebut 
disebabkan adanya hambatan dalam proses belajar.
Berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar Fisika dapat dilihat dari 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pada materi yang telah diajarkan. 
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Ketidakberhasilan dari proses belajar dapat ditunjukkan dengan adanya kesalahan 
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan suatu persoalan.
Kesalahan merupakan hal yang wajar. Akan tetapi apabila dibiarkan saja, 
tujuan dari pembelajaran Fisika tidak dapat tercapai secara optimal. Vektor
merupakan salah satu materi yang dipelajari pada Semester Ganjil kelas X SMA. 
Pada materi ini sering terjadi berbagai kesalahan sehingga mengakibatkan hasil 
belajar tidak maksimal. Sesuai dengan karakteristik materi Vektor, kesalahan 
yang mungkin dapat terjadi pada siswa antara lain:
1. Kesalahan terjemahan, merupakan kesalahan mengartikan maksud soal.
2. Kesalahan konsep, merupakan kesalahan dalam memahami konsep-konsep 
Fisika dalam materi Vektor.
3. Kesalahan strategi, merupakan kesalahan siswa dalam mengerjakan sehingga 
mengarah ke jalan buntu dengan kata lain mengerjakan dengan cara yang 
salah sehingga jawaban siswa asal-asalan.
4. Kesalahan hitung, merupakan kesalahan dalam menghitung seperti 
menjumlahkan, mengurangi, mengalikan, dan membagi.
Kesalahan-kesalahan tersebut mungkin terjadi pada siswa saat mengerjakan 
soal-soal materi Vektor. Ada kemungkinan siswa yang kurang memahami 
konsepnya melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal Fisika pada 
materi Vektor.
Oleh karena itu, untuk mengetahui secara jelas apa saja jenis kesalahan 
dan penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal Fisika 
pada materi Vektor, perlu dianalisis kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal Vektor. Hal ini dilakukan melalui observasi pada kegiatan 
belajar mengajar pada materi Vektor. Selanjutnya, melakukan analisis terhadap 
hasil penyelesaian soal-soal materi Vektor yang diberikan kepada siswa. 
Berdasarkan dari identifikasi jawaban siswa, kemudian dilakukan wawancara 
kepada beberapa siswa untuk mengetahui penyebab kesalahan yang dilakukan.
Dari data yang diperoleh, selanjutnya dilakukan triangulasi data, yaitu 
membandingkan data yang diperoleh dari kegiatan observasi, penyelesaian soal,
dan wawancara untuk memperoleh data yang valid. Kemudian, tahap yang 
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dilakukan adalah analisis data yang meliputi kegiatan reduksi data, penyajian data, 
kesimpulan dan verifikasi.
Berdasarkan uraian di atas, dapat digambarkan kerangka berpikir 
penelitian seperti terlihat pada Gambar 2.10















A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Karanganyar yang 
beralamat di Jl. Ronggowarsito, Bejen, Kec. Karanganyar, Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah 57716.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada Semester I(Ganjil) Tahun Ajaran 2015/ 
2016, secara bertahap. Tahap-tahap pelaksanaan penelitian sebagai berikut:
a. Tahap persiapan
Tahap persiapan meliputi :
Pengajuan judul skripsi, permohonan pembimbing, setelah disetujui 
kemudian mengajukan proposal penelitian, seminar proposal, 
permohonan ijin penelitian, dan penyusunan instrumen yang digunakan 
untuk penelitian analisis kesalahan ini.
b. Tahap pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan dilakukan pengambilan data tentang 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal Vektor melalui kegiatan 
observasi, tes, dan wawancara pada Bulan September 2016 sampai 
dengan selesai.
c. Tahap pengolahan data dan pelaporan
Pada tahap ini dilakukan analisis data, penarikan kesimpulan, 
penyusunan laporan penelitian, dan konsultasi dengan Dosen 
Pembimbing.
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, karena hasil laporan penelitian
berupa  kata-kata  atau kalimat  dan bukan  berbentuk statistik  serta  dalam
mendapatkan  informasi  diperoleh  dari  keadaan  sewajarnya  yang masih asli.  
Hal ini  sesuai dengan pendapat Lexy  J.Moleong (2000:4) bahwa penelitian 
kualitatif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 
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a. Penelitian kualitatif menggunakan latar alamiah. Situasi lingkungan dalam 
penelitian sebagai kebutuhan atau sesuai kenyataan tanpa dilakukan perubahan 
oleh peneliti 
b. Penelitian bersifat deskriptif. Data  yang dikumpulkan berupa  kata-kata,  
gambar  dan bukan  angka-angka. Dengan  demikian,  laporan  penelitian  akan  
berisi  kutipan-kutipan  data  untuk memberi gambaran penyajian laporan 
tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari  naskah  wawancara,  catatan  
lapangan,  foto,  videotape,  dokumen  pribadi, catatan atau memo, dokumen 
resmi lain-lain. 
c. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada hasil. Hal  ini  
disebabkan  oleh  hubungan  bagian-bagian  yang sedang diteliti  akan jauh 
lebih jelas apabila diamati dalam prosesnya. 
d. Analisis data secara induktif.  Analisis induktif digunakan dalam penelitian 
kualitatif karena proses induktif lebih dapat  menemukan  kenyataan-
kenyataan  ganda  sebagai  yang terdapat dalam  data,  analisis  induktif  lebih 
dapat  membuat  hubungan  peneliti- responden menjadi eksplisit, dapat 
dikenal.
C. Subyek dan Teknik Pengumpulan Data
1. Subyek Data
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sehingga subyek 
penelitian yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang data 
kesalahan tidak dipilih secara acak tetapi dilakukan secara selektif sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu untuk mengetahui 
penyebab dari kesalahankesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal pokok bahasan irisan bidang pada Vektor. Penelitian 
dilakukan terhadap 30 siswa (satu kelas) untuk mendapatkan informasi data 
yang digunakan untuk mengetahui tipe kesalahan yang dilakukan oleh siswa, 
mencari persentase siswa yang melakukan kesalahan dari setiap aspek 
kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara untuk mengumpulkan data  yang 
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dilakukan secara sistematis dan terstandar (Suharsimi Arikunto,1996 :177). 
Untuk memperoleh data  dan keterangan-keterangan yang dibutuhkan  suatu  
penelitian,  maka  kita  perlu  menentukan  metode  pengumpulan  data  yang 
sesuai  dengan masalah yang akan  diteliti.  Metode  pengumpulan  data  yang 
diperlukan dalam penelitian ini adalah metode tes, metode wawancara, metode 
observasi dan dokumentasi.  
a. Metode tes  
Tes  adalah  serentetan  pernyataan  atau latihan atau alat  lain  yang 
digunakan  untuk mengukur  ketrampilan,  pengetahuan,  intelegensi,  
kemampuan atau bakat  yang  dimiliki  oleh  individu  atau kelompok 
(Suharsimi Arikunto,1996:138).  Sedangkan  Budiyono  (2003:54),”  
metode  tes  adalah  cara pengumpulan  data  yang menghadapkan  sejumlah  
pertanyaan-pertanyaan  atau suruhan-suruhan kepada subyek penelitian”. 
Metode  tes  ini  penulis  gunakan  untuk mengetahui  kesalahan yang 
dilakukan siswa sehingga dapat juga mengetahui kesalahan siswa 
menyelesaikan soal  vektor.  Dalam  metode  tes  ini penulis menggunakan 
tes tertulis yaitu berupa tes uraian. 
b. Metode Observasi
Budiyono (2003 : 53) menyatakan bahwa, “ Observasi atau pengamatan 
adalah cara pengumpulan data dimana peneliti (atau orang yang ditugasi) 
melakukan pengamatan terhadap subyek penelitian demikian hingga si 
subyek tidak tahu dia sedang diamati”. Metode observasi pada penelitian ini 
untuk mengamati berlangsungnya proses belajar mengajar. Metode 
observasi dalam penelitian ini hanya untuk mengetahui aktivitas siswa dan 
guru serta interaksi antara siswa dan guru dalam proses balajar mengajar 
menyelesaikan masalah soal vektor.
c. Metode Wawancara
Menurut  Budiyono  (2003:53),  Wawancara  adalah  cara  pengumpulan 
data  yang dilakukan  melalui  percakapan  antara  peneliti  (seorang  yang 
ditugasi)  dengan  subyek penelitian atau responden atau sumber data. 
Wawancara tersebut  dapat  dilakukan  secara  langsung terhadap subyek  
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yang diteliti  tetapi  dapat  pula  secara tidak  langsung terhadap melalui 
orang lain untuk mendapatkan informasi.
Dalam  penelitian  ini  digunakan  wawancara  secara  langsung terhadap 
subyek wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara yang berisi 
garis-garis  besar  pertanyaan yang sudah  dipersiapkan sebelumnya.  
Adapun  langkah-langkah  untuk menentukan  siswa  sebagai  subyek 
wawancara  adalah  sebagai berikut: 
a. Mencermati  semua  hasil  tes  telah  dikerjakan,  melihat  pekerjaan  
yang salah dari  setiap siswa.  Hal  tersebut  untuk melihat  kesalahan  
apa  sajakah  yang dilakukan siswa. 
b. Mengelompokkan  jenis-jenis  kesalahan  siswa  yang ditemukan 
berdasarkan kesamaan kesalahan yang dilakukan. 
c. Dari  hasil  pengelompokan  tersebut  diambil  beberapa  siswa  yang 
dapat  mewakili dari masing-masing kelompok yang melakukan 
kesalahan, sehingga dapat diketahui penyebab kesalahan dalam 
menyelesaikan soal. Metode  wawancara  digunakan  untuk 
mendapatkan  informasi  dari  guru maupun  siswa  tentang materi  yang 
diajarkan  dan kesalahan  yang dialami siswa yang diteliti.
D. Uji Validitas Data
Dalam penelitian ini keabsahan suatu data dapat dilakukan melalui 
triangulasi data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaaan keabsahan data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy J. Moleong, 2000:178) Pada 
penelitian ini triangulasi data dilakukan dengan cara membandingkan data hasil 
analisis kesalahan jawaban siswa dengan analisis hasil wawancara terhadap siswa 
yang bersangkutan yag melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal 
pokok bahasan vektor.
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E. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis dengan model interaktif. Miles dan 
Huberman (1984) menyatakan bahwa tiga komponen utama analisis kualitatif 
adalah reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan serta verifikasinya 
(Sutopo, 2006: 113). Oleh karena itu, analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan tiga langkah, yaitu mereduksi data, menyajikan data, dan 
menyimpulkan data serta verifikasi. Tiga komponen analisis tersebut harus ada 
dan selalu terlibat dalam proses analisis. Proses interaktif secara berkelanjutan 
dari tiga komponen tersebut memerlukan kedisiplinan peneliti agar dalam proses 
analisis akhir tidak mengalami kesulitan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
analisis data kualitatif ini sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan, dan abstraksi dari semua jenis informasi yang tertulis di 
lapangan. Proses reduksi data ini berlangsung secara terus-menerus selama 
pelaksanaan pengumpulan data di lapangan. Reduksi data bertujuan untuk 
menghindari penumpukan data. Jadi, reduksi data merupakan bagian dari 
proses analisis yang mempertegas suatu informasi, memfokuskan suatu 
permasalahan, membuang informasi yang tidak penting, dan mengatur data 
sedemikian rupa sehingga menghasilkan suatu kesimpulan dari penelitian 
yang muncul di lapangan.
Dalam penelitian ini, setelah tes kognitif diberikan kepada subjek 
penelitian yang terdiri dari 10 soal, kemudian data yang diperoleh (lembar 
jawaban) dikoreksi. Jawaban yang termasuk kategori salah kemudian ditelaah 
dan dimasukkan dalam daftar jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal Fisika pada materi Vektor. Data-data kesalahan siswa dipilah dan yang 
termasuk dalam kategori sama dijadikan satu pada tiap nomor soal, yaitu soal 
nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10 agar tidak terjadi penumpukan data 




Tabel 3.1 Contoh Tabel Daftar Jenis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan 









Setelah data mengenai kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa 
didapatkan, langkah selanjutnya adalah mencari tahu penyebab terjadinya 
kesalahan-kesalahan tersebut dilihat dari jawaban siswa. Data yang diperoleh 
dari hasil tes ini kemudian ditindaklanjuti dengan memilih subjek penelitian 
untuk mengetahui penyebab terjadinya kesalahan melalui wawancara. Dalam 
penelitian ini, wawancara dilakukan dengan 10 subjek penelitian.
Kemudian untuk analisis data kuantitatif, dilakukan dengan 
menjaring jenis-jenis kesalahan yang benar-benar dilakukan oleh siswa pada 
tiap nomor soal. Untuk jenis kesalahan yang tidak dilakukan dihilangkan, 
kemudian dihitung prosentasenya.
Contoh Tabel Prosentase Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Fisika 
Materi Vektor




Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah sajian data, yaitu
proses menyusun, mengorganisasikan, dan mendeskripsikan informasi dalam 
bentuk narasi yang memungkinkan dapat ditarik kesimpulan dengan bantuan 
tabel dan gambar. Sajian data disusun menggunakan kalimat dan bahasa 










3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Langkah selanjutnya dalam analisis data penelitian ini adalan 
penarikan kesimpuylan dan verifikasi. Kesimpulan akhir diperoleh setelah 
semua pengumpulan data dalam kegiatan analisis selesai. Penarikan 
kesimpulan perlu diverifikasi agar kesimpulan data yang diperoleh menjadi 
kesimpulan yang kredibel. Verifikasi merupakan kegiatan pengulangan, 
penelusuran data kembali secara cepat dengan melihat sebentar sajian data 
yang diperoleh di lapangan.
Dari kegiatan-kegiatan di atas dapat digambarkan secara skematis dan 
dapat dilihat pada Gambar 3.2.
Gambar 3.2 Skema Model Analisis Interaktif (Sutopo, 2006: 120)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
a. Uji Validitas Isi Tes
Validitas isi tes dilakukan oleh dua dosen pembimbing skripsi dan juga 
oleh guru Fisika SMAN 2 Karanganyar. Banyak yang perlu direvisi dan 
dibenahi. Seperti penomoran soal yang harus jelas, bobot nilai setiap nomor 
harus seimbnag. Akan tetapi mengingat waktu yang dibutuhkan tinggal sedikit, 
yang revisi akan diselesaikan selanjutnya.
b. Data Hasil Observasi
Metode observasi dilakukan untuk mengetahui kegiatan belajar mengajar 
di kelas. Misalnya metode mengajar yang digunakan guru, kemudian cara guru 
menyampaikan materi dikelas, dan ketika siswa berada di kelas. 
1) Observasi Guru Mengajar
Bel masuk pembelajaran dimulai pukul 07.00 pagi kemudian guru 
masuk di kelas, guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
Setelah itu guru mempersiapkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
laptop   dan materi bahan ajar  materi Vektor.  Kemudian  guru 
membuka dengan pertanyaan motivasi dengan menggabungkan dengan 
peristiwa sehari-hari. Kemudian menjelaskan tentang materi Vektor. Guru
memberikan konsep dasar vektor kepada siswa. Kemudian penjelasan guru
terhadap materi vektor dijelaskan secara runtut dan jelas. Saat menjelaskan
materi vektor, guru menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Ketika
guru sedang menjelaskan dengan menggunakan media Power Point (PPT),
terdapat istilah yang baru kemudian setiap ada istilah yang baru guru
menanyakan kepada siswa. Kemudian guru memberikan kesempatan siswa
untuk mengerjakan latihan soal yang ada di buku pegangan. Guru
mengharapkan siswa dapat aktif di kelas dengan mengerjakan latihan soal
tersebut di depan kelas (papan tulis). Tak lupa guru memberikan kesimpulan 
pada akhir proses pembelajaran. Kemudian guru  meberikan tugas/  Pekerjaan
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Rumah (PR) kepada siswa di buku pegangan untuk minggu depan dibahas 
secara bersama-sama.
2) Observasi Kegiatan Siswa
Di dalam kelas, untuk siswa yang duduk di depan sampai  ke  
tengah  siswa  tersebut  memperhatikan   dan  mendengarkan penjelasan
yang disampaikan guru. Sedangkan untuk siswa yang duduk di belakang  
siswa  tersebut  asyik  mengobrol   dengan  teman  yang  ada disebelahnya.
Serta sebagian siswa ada yang membuka laptop saat pelajaran kemudian guru
menegurnya untuk menutup laptopnya tersebut. Ketika guru memberikan 
kesempatan kepada siswa mengerjakan soal di buku pegangan untuk maju di
depan kelas, siswa sangat antusias untuk maju ke depan. Hal ini ditunjukkan
terutama bagi siswa yang duduk di depan dan siswa belakang hanya 1 orang
yang maju. Disimpulkan bahwa siswa yang aktif adalah siswa yang duduk di
barisan depan. Kemudian bagi siswa yang belum paham, ada siswa yang
bertanya kepada guru mengenai materi yang belum paham. Kemudian guru
tersebut menerangkan kepada siswa di samping meja siswa tersebut.
3) Observasi Kondisi, Sarana, dan Prasarana Kelas
Kondisi kelas saat dilakukan observasi yaitu ketika proses 
pembelajaran, terkadang terganggu suara oleh kelas yang ada di sebelahnya
karena jarak setiap kelas sangatlah dekat. Hal ini menyebabkan kondisi kelas
yang kurang kondusif untuk kegiatan belajar mengajar. Untuk kepemilikan
sumber belajar yaitu buku pegangan siswa dan PPT materi termodinamika
yang diberikan oleh guru. Ketersediaan sarana kelas memadai, antara lain
white board, spidol, LCD, dan penghapus.
B. Hasil Tes
Data hasil test diambil dari jawaban siswa dalam mengerjakan soal 
materi Vektor yang berjumlah sepuluh soal dalam bentuk uraian. Berdasarkan
pada hasil jawaban siswa saat menyelesaikan  soal vektor, ditemukan beberapa 
kesalahan. Kesalahan tersebut kemudian dideskripsikan menurut kesalahan yang
dilakukan siswa dan selanjutnya dibuat dalam tabel deskripsi  jenis kesalahan  





Tiga buah gaya F1, F2, dan F3 memiliki arah dan besar seperti pada gambar 
berikut ini. Hubungan yang benar untuk ketiga gaya tersebut adalah ....
Penyelesaian:
Diketahui     : Tiga buah gaya F1, F2, dan F3 memiliki arah dan besar 
seperti pada gambar.
Ditanyakan  : Hubungan yang benar untuk ketiga gaya tersebut ?
Jawab          : Vektor F1 menyambung vektor F3 artinya F3 + F1, karena
F2 berasal dari pangkal yang sama dengan F3 dan menuju
ujung F1, maka F2 merupakan resultan dari F3 + F1 = F2
Tabel 4.1 Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal Nomor 1



















Siswa salah menuliskan operasi hitung 








Sebuah vektor gaya F = 20 √3 N membentuk sudut 60° terhadap sumbu-x. Besar 
komponen vektor pada sumbu-y adalah ....
Penyelesaian:
Diketahui : F = 20 √3 N, θ=600
Ditanyakan : Fy = …?
Jawab : Fy = F sin 60 = 20 √3 x ½ √3 = 30 N
Tabel 4.2 Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal Nomor 2















Siswa kurang teliti dalam 





Siswa menjawab dengan proses 
yang benar, tetapi tidak 








Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90°. Resultan kedua 
vektor tersebut adalah ....
39
Penyelesaian:
Diketahui    : Vektor A = 15 cm
Vektor B = 20 cm
θ=900
Ditanyakan : R = …?















Tabel 4.3 Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal Nomor 3











Siswa memilih persamaan 




Siswa tidak memberikan satuan 





Siswa menjawab dengan benar 











Seorang anak berjalan lurus 10 meter ke barat, kemudian belok keselatan sejauh 
12 meter, dan belok lagi ke timur sejauh 15 meter. Perpindahan yang dilakukan 
anak tersebut dari posisi awal ……. arah ……..
Penyelesaian:
Diketahui    :
Ditanyakan : Perpindahan dari posisi awal dan arahnya ?
Jawab         : Perpindahan merupakan besaran vektor yang diukur lurus
dari titik awal ke titik akhir. Untuk memudahkan dibuat
sketsa gerak sebagai berikut. gerak anak dari A - B - C - D -
E. Sehingga penyelesaiannya adalah




Tabel 4.4 Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal Nomor 4





Siswa tidak menggambar sketsa 











Siswa tidak benar dalam 
















Siswa memberikan hasil yang benar 
akan tetapi melalui cara 





Siwa memberikan satuan jawaban 















Dua vektor mempunyai titik pangkal yang sama membentuk sudut 60° seperti 




Diketahui    : F1= 8 N
F2= 12 N
Θ = 600
Ditanyakan : R = …?

















Tabel 4.5 Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal Nomor 5





Siswa memilih persamaan yang 











Siwa melakukan kesalahan dalam 












Dua vektor mempunyai titik pangkal yang sama membentuk sudut 60° seperti
pada gambar berikut ! Arah vektor resultan terhadap sumbu-x positif adalah ....
Penyelesaian:
Diketahui   : F1= 8 N
F2= 12 N
Θ = 600
Ditanyakan : Arah(Θ) = …?





















Tabel 4.6 Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal Nomor 6





Siswa memilih persamaan yang tiak 















Diberikan 3 buah vektor a, b, c seperti gambar di bawah.
Dengan metode poligon tunjukkan :
(i) d = a + b + c
(ii) d = a + b − c
(iii) d = a − b + c
Penyelesaian:
Diketahui   : 3 vektor a, b, c.
Ditanyakan : (i) d = a + b + c
(ii) d = a + b − c
(iii) d = a − b + c
Tunjukkan dengan metode poligon !
Jawab          : Dengan metode poligon :
(i) d = a + b + c
(ii) d = a + b − c
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(iii) d = a − b + c
Tabel 4.7 Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal Nomor 7





Siswa menggambar dengan 





Siswa menggambar dengan 












Diberikan 3 buah vektor :
a = 2i + 3j satuan
b = 4i + 5j satuan
c = 6i + 7j satuan
Tentukan besar resultan ketiga vektor di atas !
Penyelesaian:
Diketahui   : 3 vektor yaitu a = 2i + 3j satuan, b = 4i + 5j satuan dan c = 
6i + 7j satuan.
Ditanyakan : R = ….?
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Tabel 4.8 Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal Nomor 8





Siswa tidak tepat dalam memilih 





Siswa menjawab dengan 





Siswa hanya menggunakan 
penyelesaian setengah jalan dengan 





Siswa tidak teliti dalam melakukan 










Perhatikan gambar berikut !
Resultan dari ketiga gaya tersebut adalah .....
Penyelesaian:
Diketahui     : F1x= 8 satuan, F2x= -1 satuan, F3x= -2 satuan
F1y= 5 satuan, F2y= 8 satuan, F3y= -1 satuan
Ditanyakan  : FR = … ?
Jawab          : Total gaya ƩFx = 5 satuan dan ƩFy = 12 satuan
13169125 2222  YXR FFF
Tabel 4.9 Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal Nomor 9





Siswa dalam menguraikan resultan 




Siswa kurang teliti dalam memilih 

















Perhatikan gambar berikut !
Resultan dari ketiga vektor tersebut adalah ....
Penyelesaian: 
Diketahui    : F1= 20 N, F2= 340 N , F3= 80 N
Ditanyakan : R = … ?
Jawab          : Uraikan dulu gaya terhadap sumbu x dan sumbu y.












































Tabel 4.10 Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal Nomor 10





Siswa dalam menguraikan resultan 






Siswa kurang teliti dalam memilih 












a. Analisis Data Observasi
Berikut analisis data observasi untuk materi Vektor :
1) Guru menerangkan materi Vektor dengan jelas, menarik, dan lancar.
2) Guru memberikan konsep  materi Vektor dengan mengaitkan pada 
kehidupan sehari-hari.
3) Guru menyampaikan materi Vektor dengan runtut.
4) Guru memberikan contoh soal dan latihan soal yang ada di buku
pegangan siswa kemudian dibahas secara bersama-sama.
5) Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk menjawab soal latihan
dan siswa antusias untuk menjawab di papan tulis.
6) Sebagian siswa ada yang  bertanya kepada guru terkait  materi yang
belum jelas.
7) Guru  memberikan kesimpulan pembelajaran dan  memberikan tugas 
rumah (PR).
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b. Analisis Data Hasil Tes dan Wawancara
Analisis data tes berdasarkan jumlah siswa 37 siswa terdapat jenis
kesalahan yang dilakukan siswa. Kemudian dari 37 siswa tersebut diambil 
subjek-subjek yang melakukan  kesalahan  umum subjek lain, serta kesalahan 
subjek yang lebih bervariasi dan menarik untuk diteliti.
Dari jawaban tes siswa terdapat jenis kesalahan  siswa yang 
meliputi kesalahan terjemahan, kesalahan  strategi, kesalahan  hitung, 
kesalahan konsep, serta kesalahan soal tidak direspon.
1) Kesalahan Terjemahan
Kesalahan terjemahan yaitu kesalahan yang mengubah informasi ke 
ungkapan fisika serta kesalahan dalam menuliskan apa yang dapat diketahui 
dan ditanyakan dalam soal. Indikator kesalahan meliputi siswa tidak 
menuliskan diketahui dan ditanyakan dan siswa salah menuliskan apa yang 
diketahui dalam soal.
2) Kesalahan Strategi
Kesalahan strategi yaitu kesalahan dalam mengambil langkah 
penyelesaian  soal sehingga menimbulkan kesulitan bagi  siswa sendiri
dan tidak bermanfaat dalam  penyelesaian soal. Indikator kesalahan  
strategi meliputi siswa tidak  tepat  dalam mengubah persamaan usaha,
siswa salah dalam hal langkah penyelesaian, siswa salah dalam
menggambar grafik siklus vektor, siswa tidak tepat dalam menggunakan 
data, siswa tidak menuliskan satuan, dan siswa salah menuliskan symbol
fisika.
3) Kesalahan Hitung
Kesalahan hitung merupakan kesalahan dalam menghitung, seperti 
menjumlahkan, mengurangi, mengalikan, dan membagi. Indikator kesalahan 
hitung meliputi siswa salah dalam operasi matematika, siswa salah 
mengkonversi satuan, dan siswa belum menghitung sampai hasil akhir
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4) Kesalahan Konsep
Kesalahan konsep adalah kesalahan menentukan prinsip atau rumus 
untuk menjawab soal. Indikator kesalahan konsep meliputi siswa tidak tahu 
konsep pada materi vektor, siswa tidak mengkonversikan satuan, dan siswa
tidak bisa menerjemahkan grafik siklus vektor.
5) Kesalahan Tanda
Kesalahan tanda adalah kesalahan dalam hal menentukan tanda
usaha atau kalor. Indikator kesalahan tanda meliputi siswa salah menuliskan 
tanda usaha atau kalor.
6) Soal Tidak Direspon
Soal tidak direspon yaitu siswa tidak memberikan jawaban dari soal 
yang diberikan. Indikator soal tidak direspon meliputi siswa tidak menjawab 
butir soal dan siswa hanya menuliskan diketahuinya saja.
Berdasarkan jenis kesalahan siswa untuk  mengetahui penyebab siswa 
melakukan kesalahan dilakukan analisis wawancara.   Wawancara 
dilakukan dengan memilih 7 orang. Dipilihnya 7 orang tersebut dikarenakan 
kesalahan yang dilakukan mewakili kesalahan umum siswa lain serta kesalahan 
yang dilakukan siswa lebih bervariasi  dan menarik untuk diteliti. 
D. Analisis Kuantitatif
Berdasarkan analisis terhadap lembar jawaban siswa tehadap materi 
Vektor menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
soal Vektor. Kesalahan-kesalahan tersebut kemudian dimasukkan dalam tabel
jenis kesalahan siswa. Kemudian dijaring ke kesalahan siswa tiap soal, dan 
kemudian dijaring lagi ke kesalahan siswa tiap kelas.
Menghitung persentase jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
materi vektor yaitu dengan cara:
Presentase jenis kesalahan = Jumlah siswa yang melakukan kesalahan X 100 %
                                                        Jumlah siswa seluruhnya 
Presentase Kesalahan Jawaban Soal Materi Vektor



















3) Kesalahan Terjemahan %05,54%100
37
20                           
Kesalahan Strategi %95,45%100
37
17            
Soal Tidak Direspon %32,24%100
37
9                       
4) Kesalahan Konsep %35,51%100
37
19                                    
Kesalahan Strategi %08,81%100
37
30                     
Soal Tidak Direspon %70,2%100
37
1                        
5) Kesalahan Terjemahan %92,18%100
37
7                                         
Kesalahan Strategi %65,48%100
37
18                        
Soal Tidak Direspon %32,24%100
37
9                                 
6) Kesalahan Strategi %73,29%100
37
11                                 
Soal Tidak Direspon %46,59%100
37
22                      






6                                              















Soal Tidak Direspon %97,72%100
37
27 






Soal Tidak Direspon %81,10%100
37
4 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan diperoleh kesimpulan yaitu 
jenis kesalahan yang paling dominan dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 
pada materi pokok Vektor yaitu kesalahan strategi sebesar 37,24 % yang 
disebabkan siswa bingung, lupa, dan kurang cermat dalam menafsirkan pada soal. 
Kemudian  diikuti soal tidak  direspon  sebesar  32,43 %  yang  disebabkan  siswa 
kurang paham, bingung, dan lupa dalam menjawab soal. Kemudian diikuti 
kesalahan konsep sebesar 42,16 % yang disebabkan siswa belum paham, bingung 
dan  lupa  tentang  konsep  vektor,  kesalahan  tanda sebesar 16,22 % yang 
disebabkan siswa bingung dan lupa tentang konsep arah, kesalahan terjemahan 
sebesar 31,89 % yang disebabkan siswa belum membaca petunjuk soal, lupa, 
tergesa-gesa dalam mengerjakan soal, bingung dan belum terbiasa menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, dan kesalahan hitung sebesar 24,32 % 
yang disebabkan siswa bingung dalam operasi matematisnya, kurang teliti dan 
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terburu-buru dalam menjawab soal. Dari jenis- jenis kesalahan yang ditemukan, 
terdapat jenis kesalahan yang saling berkaitan yaitu kesalahan strategi dengan 
kesalahan konsep sebesar 39,70 %.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal  materi pokok
Vektor meliputi 6 jenis kesalahan yaitu:
a. Kesalahan Terjemahan, yang meliputi kesalahan dalam tidak menuliskan 
diketahui dan ditanyakan   dalam soal ke  simbol  Fisika  dan  
salah menuliskan apa yang diketahui dalam soal.
b. Kesalahan Strategi, yang meliputi kesalahan dalam tidak tepat mengubah 
persamaan usaha, kesalahan dalam hal langkah penyelesaian, kesalahan 
dalam menggambar grafik siklus vektor, kesalahan dalam menggunakan
data, kesalahan dalam tidak menuliskan satuan, dan kesalahan dalam
menuliskan simbol fisika.
c. Kesalahan Hitung, yang meliputi kesalahan dalam operasi
matematikanya, kesalahan dalam mengkonversi satuan, dan kesalahan 
dalam belum menghitung sampai hasil akhir
d. Kesalahan Konsep, yang meliputi kesalahan dalam tidak tahu konsep
pada materi vektor,  kesalahan dalam memberikan satuan.
e. Kesalahan Tanda, yang meliputi kesalahan dalam menuliskan tanda usaha 
atau kalor.
f. Soal tidak direspon, yang meliputi kesalahan dalam tidak menjawab
butir soal dan kesalahan dalam hal hanya menuliskan diketahuinya saja.
2. Beberapa penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal
materi pokok Vektor antara lain sebagai berikut:
a. Kesalahan terjemahan, disebabkan siswa belum membaca petunjuk soal, 
lupa, tergesa-gesa dalam mengerjakan soal, bingung dan belum terbiasa 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.
b. Kesalahan Strategi, disebabkan siswa bingung, lupa, dan kurang cermat 
dalam menafsirkan pada soal.
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c. Kesalahan Hitung, disebabkan siswa bingung dalam operasi 
matematisnya, kurang teliti dan terburu-buru dalam menjawab soal.
d. Kesalahan  Konsep, disebabkan  siswa belum paham, bingung  dan  
lupa tentang konsep proses yang ada di vektor.
e. Kesalahan  Tanda, disebabkan siswa bingung dan lupa tentang aturan 
tanda negatif atau positif.
f. Soal Tidak Direspon, disebabkan siswa kurang paham, bingung, dan
lupa dalam menjawab soal.
B. Implikasi
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan materi pokok Vektor. Setelah diketahui jenis kesalahan
yang dilakukan siswa dapat memberikan informasi kepada guru mengenai tingkat
penguasaan materi dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal, sehingga
diharapkan guru  dapat mengantisipasi dan  mampu mengurangi jumlah
kesalahan.
Upaya yang dilakukan  guru untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal materi pokok Vektor yaitu dengan selalu menekankan
kepada siswa bahwa menuliskan diketahui dan ditanyakan dalam soal dirasa
penting. Kemudian jika guru akan menilai jawaban siswa tidak hanya sekedar
lihat hasil akhirnya saja, tetapi dilihat proses pengerjaan yang dilakukan siswa
tersebut.  Dalam pemberian tugas sebaiknya guru memberikan penilaian 
tersendiri agar siswa termotivasi untuk mengerjakan tugas tanpa harus menunggu 
temannya mengerjakan dahulu.
C. Saran
Berdasarkan hasil analisis data, maka saran  yang  dapat  dikemukakan adalah
sebagai berikut:
1.   Bagi Guru
a. Sebaiknya  menerapkan  metode  pembelajaran  yang  lebih  menarik, 
sehingga siswa tidak cepat bosan.
b. Sebaiknya lebih menekankan konsep dasar proses yang ada di  
dalam materi Vektor.
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c. Sebaiknya memberikan motivasi ke siswa agar semangat mengikuti 
pembelajaran Fiska.
d. Sebaiknya mengingatkan siswa untuk teliti dalam mengerjakan soal.
e. Sebaiknya berusaha memperhatikan  siswa baik yang duduk di  depan, 
tengah, dan belakang.
f. Sebaiknya guru lebih banyak memberikan latihan soal pada 
materi Vektor untuk siswa
2.   Bagi Siswa
a. Sebaiknya lebih memperhatikan guru saat menerangkan di depan kelas.
b. Sebaiknya memperbanyak latihan soal sendiri tanpa harus menunggu 
temannnya mengerjakan di papan tulis.
c. Sebaiknya  lebih  memperhatikan  konsep  dasar  pada  materi  
pokok Vektor.
d. Sebaiknya selalu memperhatikan satuan dan teliti dalam hitungannya.
e. Sebaiknya selalu membiasakan diri menuliskan diketahui dan ditanyakan 
dalam soal.
3.   Bagi Peneliti
a. Sebaiknya bagi peneliti lain yang sejenis, tidak hanya menganalisis 
ulangan harian saja, tetapi juga pekerjaan rumah (PR) dan latihan
soal yang diberikan guru ketika siswa mengerjakan di papan tulis dapat
diteliti lebih lanjut.
b. Sebaiknya bagi peneliti lain yang sejenis dapat mengembangkan langkah-
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Tiga buah gaya F1, F2, dan F3 memiliki arah dan besar seperti pada gambar 
berikut ini. Hubungan yang benar untuk ketiga gaya tersebut adalah ....
Penyelesaian:
Vektor F1 menyambung vektor F3 artinya F3 + F1, karena F2 berasal dari
pangkal yang sama dengan F3 dan menuju ujung F1, maka F2 merupakan resultan
dari F3 + F1 = F2
Tabel 4.1 Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal Nomor 1



















Siswa salah dalam menuliskan operasi 







Sebuah vektor gaya F = 20 √3 N membentuk sudut 60° terhadap sumbu-x. Besar 
komponen vektor pada sumbu-y adalah ....
Penyelesaian:
Diketahui : F = 20 √3 N, θ=600
Ditanya : Fy = …?
Jawab : Fy = F sin 60 = 20 √3 x ½ √3 = 30 N
Tabel 4.2 Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal Nomor 2















Siswa kurang teliti dalam 





Siswa menjawab dengan proses 
yang benar, tetapi tidak 








Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90°. Resultan kedua 
vektor tersebut adalah ....
Penyelesaian:
Diketahui : Vektor A = 15 cm
Vektor B = 20 cm
θ=900
















Tabel 4.3 Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal Nomor 3











Siswa memilih persamaan 




Siswa tidak memberikan satuan 





Siswa menjawab dengan benar 










Seorang anak berjalan lurus 10 meter ke barat, kemudian belok keselatan sejauh 
12 meter, dan belok lagi ke timur sejauh 15 meter. Perpindahan yang dilakukan 
anak tersebut dari posisi awal ……. arah ……..
Penyelesaian:
Perpindahan merupakan besaran vektor yang diukur lurus dari titik awal ke titik
akhir. Untuk memudahkan dibuat sketsa gerak sebagai berikut. gerak anak dari A
- B - C - D - E. Sehingga penyelesaiannya adalah
 tenggaraarahmDEADAE 13169512 2222 
Tabel 4.4 Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal Nomor 4





Siswa tidak menggambar sketsa 
arah untuk mempermudah 
penyelesaian
8,11,18,21,32,36,37




Siswa tidak benar dalam 
memberikan arah akhir perpindahan
2,10,14,20,21,22,25,
27,30,33




Siswa memberikan perhitungan 
yang tidak benar.
Siswa memberikan hasil yang benar 
akan tetapi melalui cara 
penyelesaian yang tidak benar
4,13,14,20,25,27,28,29,
30,33,34,35
Siwa memberikan satuan jawaban 
akhir yang tidak benar
36
Siwa tidak memberikan satuan pada 
jawaban akhir
5,7,8,11,17,31





Dua vektor mempunyai titik pangkal yang sama membentuk sudut 60° seperti 
pada gambar berikut ! Besar besar vektor resultan terhadap sumbu-x positif adalah 
....
Penyelesaian:
Diketahui : F1= 8 N
F2= 12 N
Θ = 600


















Tabel 4.5 Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal Nomor 5




Siswa memilih persamaan yang 











Siwa melakukan kesalahan dalam 










Dua vektor mempunyai titik pangkal yang sama membentuk sudut 60° seperti
pada gambar berikut ! Arah vektor resultan terhadap sumbu-x positif adalah ....
Penyelesaian:
Diketahui : F1= 8 N
F2= 12 N
Θ = 600






















Tabel 4.6 Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal Nomor 6





Siswa memilih persamaan yang tiak 













Diberikan 3 buah vektor a, b, c seperti gambar di bawah.
Dengan metode poligon tunjukkan :
(i) d = a + b + c
(ii) d = a + b − c
(iii) d = a − b + c
Penyelesaian:
Dengan metode poligon :
(i) d = a + b + c
(ii) d = a + b − c
(iii) d = a − b + c
Tabel 4.7 Deskripsi Kesalahan Jawaban Siswa pada Soal Nomor 7





Siswa menggambar dengan 





Siswa menggambar dengan 












Diberikan 3 buah vektor :
a = 2i + 3j satuan
b = 4i + 5j satuan
c = 6i + 7j satuan
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Siswa tidak tepat dalam memilih 





Siswa menjawab dengan 





Siswa hanya menggunakan 
penyelesaian setengah jalan dengan 





Siswa tidak teliti dalam melakukan 








Perhatikan gambar berikut !
Resultan dari ketiga gaya tersebut adalah .....
Penyelesaian:
Vektor Sumbu x Sumbu y
F1 8 satuan 5 satuan
F2 -1 satuan 8 satuan
F3 -2 satuan -1 satuan
Total Gaya ƩFx = 5 satuan ƩFy = 12 satuan
satuanFFF YXR 13169125
2222 
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Siswa dalam menguraikan resultan 




Siswa kurang teliti dalam memilih 















Perhatikan gambar berikut !
Resultan dari ketiga vektor tersebut adalah ....
Penyelesaian: 






































Total Gaya NFx  310 NFy  10
NFFR YX 20400)310()10(
22 
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Siswa dalam menguraikan resultan 






Siswa kurang teliti dalam memilih 












1. Vektor F1 menyambung vektor F3 artinya F3 + F1, karena F2 berasal dari pangkal yang
sama dengan F3 dan menuju ujung F1, maka F2 merupakan resultan dari F3 + F1 = F2
















4. Perpindahan merupakan besaran vektor yang diukur lurus dari titik awal ke titik akhir.
Untuk memudahkan dibuat sketsa gerak sebagai berikut. gerak anak dari A - B - C - D - E.
Sehingga penyelesaiannya adalah






























































7. Dengan metode poligon :
(i) d = a + b + c
(ii) d = a + b − c











     
satuanR
jijiR
21,193691512
1512)753()642(
22 

9.
satuanFFF YXR 13169125
2222 
10
.
NFFR YX 20400)310()10(
22 













